jurnal.balitbangda.lampungprov.go.id/ P-ISSN 2354-5704 | E-ISSN 2622-190X

April 2024

KERAGAAN NDVI PADA AREAL PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
UNTUK EVALUASI PENGGUNAAN LAHAN DAN KERAPATAN
VEGETASI

PERFORMANCE OF NDVI ON THE OIL PALM PLANTATION AREA
TO EVALUATE THE LAND USED AND VEGETATION DENSITY

Zehan Fatur Ridho?, Holidi?, Etty Safriyani®, Wartono*
'Mahasiswa Program Studi llmu Lingkungan, Program Pascasarjana, Universitas Musi Rawas
234Dosen Program Studi Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas Musi Rawas

E-mail: holidi@unmura.ac.id

Dikirim5 Januari 2024, Direvisi 12 Maret 2024, Disetujui 29Maret 2024

Abstrak: Adanya areal konservasi pada lahan Perkebunan kelapa sawit dapat meminimalisir kerusakan ekologi
yang terjadi. Penggunaan teknologi penginderaan jauh dalam monitoring areal konservasi tersebut sangat penting.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tutupan lahan dan kerapatan vegetasi pada wilayah Perkebunan kelapa
sawit yang terdiri dari area kelapa sawit, areal Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan areal cadangan lainnya
menggunakan Normalized Difference Vegetation Index. Penelitian dilaksanakan di areal perkebunan kelapa sawit
yang memiliki NKT berlokasi di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai NDVI areal kelapa sawit, areal cadangan dan NKT masing-masing adalah berkisar
antara 0,5147 sampai 0,8350, 0,3958 sampai 0,8311 dan 0,5602 sampai 0,8266. Sulit untuk mengklasifikasi
penggunaan lahan berdasarkan nilai NDVI namun Klasifikasi dapat dibantu dengan olahan citra komposit band 4,
6, 5 berdasarkan pola dan teksturnya. Terdapat hubungan yang kuat antara nilai NDVI dengan umur tanaman
kelapa sawit. Penggunaan penginderaan jauh sangat penting dan efektip dalam memonitoring penggunaan areal
Perkebunan kelapa sawit termasuk areal NKT.

Kata Kunci : Areal konservasi, penginderaan jauh, nilai konservasi tinggi

Abstract: The existence of conservation areas in oil palm plantations can minimize the damage that occurs. The
apply of remote sensing technology in monitoring the plantation area is very crucial. The purpose of this study
was to analyse land cover and vegetation density in oil palm plantation areas consisting of oil palm areas, high
conservation value (HCV) areas and other reserve areas using the Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI). The study was conducted in oil palm plantation areas that have HCV located in Musi Rawas Regency,
South Sumatra Province. The results showed that the NDVI values of oil palm areas, reserve areas and HCV
ranged from 0.5147 to 0.8350, 0.3958 to 0.8311 and 0.5602 to 0.8266, respectively. It is difficult to classify land
use based on NDVI values, but classification can be assisted by composite imagery of bands 4, 6, 5 based on their
patterns and textures. There is a significant relationship between NDVI values and the age of oil palm plants. The
use of remote sensing is very important and effective in monitoring the oil palm plantation areas, including hcv
areas.

Keywords: Conservation area, remote sensing, high conservation value

PENDAHULUAN

Sorgum  Perkebunan kelapa sawit
merupakan usaha yang penting di Indonesia
karena  punya  Kkontribusi  terhadap
perekonomian Indonesia(Sarman et al.,
2021). Pada Tahun 2021 luas areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia
tercacat 16,833,985 hektar dan di wilayah
Sumatra Selatan luas perkebunan kelapa
sawit mencapai 1,407,544 hektar, khusus
pada kabupaten Musi Rawas luas

perkebunan kelapa sawit yaitu 75.299 ha
(Kementerian Pertanian 2023).

Adanya perkebunan kelapa sawit yang
sangat luas tersebut menimbulkan dampak
negatif ~ berupa  ancaman  terhadap
kelestarian lingkungan. Pada tahun 2011
pemerintah Indonesia memperkenalkan
standar  perkebunan  kelapa  sawit
berkelanjutan yang dikenal Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO). ISPO terdiri
dari beberapa prinsip dan kriteria meliputi
legalitas, pengelolaan perkebunan kelapa
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sawit, pengelolaan lingkungan, tanggung
jawab pekerja, tanggung jawab komunitas
sosial, pemberdayaan ekonomi masyarakat
dan meningkatkan ~ usaha  secara
berkelanjutan(Pandiangan & Ernah, 2019),
(Ernah et al.,, 2016). Salah satu standar
ISPO adalah kewajiban Perusahaan untuk
menetapkan dan menjaga daerah nilai
konservasi tinggi (NKT). Namun demikian
areal NKT yang diklaim oleh Perusahaan
belum ada sistem pelaporan dan monitoring
yang baik dari pemerintah. Hal ini terjadi
karena perusahaan hanya melaporkan
secara tertulis tentang flora dan fauna
penting di areal NKT tanpa didukung data
spasial.

Keberadaan areal NKT adalah untuk
menjaga dan melestarikan keanekaragaman
tumbuhan yang ada di perkebunan kelapa
sawit namun belum terlaksana dengan
baik( Nahlunnisa, 2022). Pengelolaan
kawasan konservasi tinggi oleh perusahaan
menunjukkan adanya keberhasilan
menurunkan ancaman, namun terdapat
ancaman nyata yang perlu dicegah vyaitu
terjadinya kebakaran hutan (Syah, 2016),.
Perlu membentuk kelembagaan khusus
managemen NKT dan meningkatkan
kemampuan SDM pengelolaan Areal NKT
yang kompeten Konservasi sumber daya air
dan hutan, satwa liar dan pencegahan
kebakaran dan konservasi ekosistem yang
terancam punah memiliki prioritas tinggi
untuk daerah NKT (Astari et al., 2022).
Pengelolaan Avreal NKT dapat
meningkatkan keberlanjutan lingkungan
dan memperoleh manfaat sosial dan
ekosistem terhadap masyarakat(Nasution et
al., 2023). Konservasi areal diperoleh harus
melibatkan perusahaan karena punya
potensi untuk layanan ekosistem (Oon et al.,
2023). keragaman vegetasi di kawasan
NKT menjadi tempat hidup satwa liar dan
sarang bagi burung(Nurjannah & Kwatrina,
2023). Keberadaan NKT sangat penting
dalam menjaga keberadaan hewan di areal
kelapa sawit yang homogen(Kissinger et al.,
2020). Empat faktor penentu keberhasilan
pengelolaan areal NKT yang berhubungan
dengan keragamaan spesies liar adalah

tutupan lahan, luas lahan NKT, jarak
dengan sungai untuk burung dan jarak
pemukiman untuk kupu-kupu (Santosa &
Kwatrina, 2019).

Pemanfaatan teknologi penginderaan
jauh dalam pemantauan areal NKT menjadi
penting untuk dilakukan. Salah satu indeks
vegetasi yang sering digunakan untuk
memantau vegetasi adalah normalized
difference vegetation index (NDVI)
(Gandhi et al., 2015). NDVI dapat
digunakan untuk analisis kerapatan
vegetasi di hutan leuser (Hartoyo et al.,
2021). Landsat 8 menyediakan band 4 dan
band 5 untuk penggunaan analisis vegetasi
(Yang & Acharya, 2015). NDVI adalah
index yang efektif untuk mengalisis status
vegetasi dan atribut vegetasi.(Huang et al.,
2021). Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis tutupan lahan dan kerapatan
vegetasi pada wilayah Perkebunan kelapa
sawit yang terdiri dari area kelapa sawit, nkt
dan areal lainnya.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada tiga areal
perkebunan kelapa sawit yang berlokasi di
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera
Selatan (Gambar 1) mulai Mei 2024 sampai
Agustus 2024. Data yang digunakan adalah
peta Perkebunan kelapa sawit, citra landsat
8 path/row 125/062 tahun perekaman 2023,
komputer dengan GIS, kamera digital dan
drone.

SUMATARA SELATAN
LOKASIA
| o
LOKASI B /

LOKASI C

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Cara kerja meliputi persiapan dilakukan
dengan pengumpulan citra landsat 8, peta
kebun dan Peta areal NKT. Pembuatan peta
kebun dan peta areal NKT dengan
menggunakan aplikasi  SIG, analisis
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SAWIT UNTUK EVALUASI PENGGUNAAN LAHAN DAN

kerapatan vegetasi berdasarkan nilai NDVI
dengan Formula sebagai:

NDVI — NIR — R
" NIR+R
Keterangan:
NDVI = normalized difference

vegetation index,
NIR = nilai reflektan pada near infrared,
R = nilai reflektan pada red.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis citra satelit menggunakan
komposit band 6, 5, dan 4 pada masing-
masing estate disajikan pada Gambar 2.
Hasil analisis ini digunakan untuk mencari
penggunaan lahan pada areal penelitian
menggunakan software SIG disajikan pada
Gambar 3.

L N

SKALA 1:100.000 SKALA 1:80.000 SKALA 1:100.000

LOKASI A LOKASI B LOKASI C

LOKASI A LOKASI B LOKASI C

Gambar 2. Peta citra menggunakan
komposit band 6, 5 dan 4
No Penggunaan lahan A LOI;ASI C Ju(:':;h Persentase

1 | Areal Tidak terpakai 2287,01 | 737,60 | 2802,65 | 582726 49,68

Areal tanaman Kelapa
2 | Sawit 1550,23 1267,03 272400 5.541,26 47,24

3 | NKT 135,35 69,24 156,96 361,55 3,08

Jumlah 3.972,59 | 2.073,87 | 5.683,61 | 11.730,06 100,00

Tabel 1. Penggunaan lahan pada wilayah
penelitian

Peta hasil analisis penggunaan lahan
pada wilayah penelitian disajikan pada
Gambar 3 sedangkan detail penggunaan
lahan disajikan pada Tabel 1. Penggunaan
lahan pada areal perkebunan didominasi
oleh cadangan dan penggunaan lain sebesar
seluas 5.827 ha (49,68%) diikuti oleh areal
tanaman kelapa sawit sebesar 5.541,26 ha
(47,24%) dan areal NKT seluas 361,55 ha
(3,08%).

Vaiue Valuo Value
S [

n - 0a30888 von- 31088

LOKASI A LOKASI B LOKASI C

Gambar 4. Peta NDVI pada masing-masing
estate

Hasil analisis NDVI pada wilayah
perkebunan disajikan pada Gambar 4
sedangkan nilai NDVI pada masing-masing
penggunaan lahan disajikan pada Tabel 2
yang menunjukkan bahwa areal kelapa
sawit mempunyai nilai NDVI berkisar
antara 00,5147 sampai 0,8350, areal
cadangan berkisar antara 0,3958 sampai
0,8311 dan NKT berkisar antara 0,5602
sampai 0,8266. Dengan demikian sulit
untuk mengklasifikasi penggunaan lahan
berdasarkan nilai NDVI. Klasifikasi
penggunaan lahan dapat menggunakan pola
dan tekstur pada gambar komposit band 4,
6, 5 (Gambar 2). NDVI dapat digunakan
untuk analisis kerapatan vegetasi di hutan
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leuser (Yang dan Acharya, 2015). Landsat 8
menyediakan ban 4 dan band 5 untuk
penggunaan analisis vegetasi (Huang et al.,
2021). NDVI adalah index yang efektif
untuk mengalisis status vegetasi dan atribut
vegetasi (Hartoyo et al., 2021).

No B Lah Estate
o naan Lahan
LeRgennaan A B C

| TenamanKelapa 55370 6036 0,5147-0,8272  0,5211-0,8350

2 Areal Cadangan 0,4469-0,83067  0,4491-0,8265  0,3958-0,8311
3 NKT 0,5602-0,8199 0,6124-0,8266  0,5965-0,8259

Tabel 2. Nilai NDVI pada setiap
penggunaan lahan di masing-
masing estate.

Hubungan antara NDVI dengan umur
tanaman kelapa sawit disajikan pada
Gambar

0,8200 ¥ =-0,0042%" +0,0458x + 0,668
R*=0,9186

0,8000 T

0,7800 .

0,7600

0,7400

NDVI

0,7200
0,7000
0,6800

0,6600

0,6400

Umur kelapa sawit (tahun)

Semakin tinggi umur tanaman kelapa
sawit maka semakin besar nilai NDVI
dengan mengikuti persamaan polynomial -
0,0042x2 + 0,0458x + 0,668 dengan R2 =
0,9186. Hal ini menunjukkan terdapat
hubungan yang kuat antara nilai NDVI
dengan umur tanaman kelapa sawit berarti
NDVI dapat digunakan untuk memprediksi
umur kelapa sawit di lapangan.

Nilai NDVI berhubungan dengan
kerapatan vegetasi di lapangan, pada umur
2 tahun sampai 5 tahun terjadi pertambahan
kanopi yang signifikan. (Yazid dan
Darmawan, 2023), pada umur 1 tahun, 3
tahun, 6 tahun, 7 tahun dan tahun 8 tahun
kelapa sawit mempunyai lebar tajuk
masing-masing adalah 2,98 m, 7,92 m,
10,19 m, 10,68 m dan 10,50 m. Hal ini
menunjukkan peningkatan pertumbuhan
tajuk tertinggi pada umur 1 sampai 3 tahun
dan tajuk tertinggi di umur 7 tahun.

LOKASI A LOKASI B LOKASI C

Gambar 6. Peta Areal Kerapatan Vegetasi
areal NKT.

Berdasasrkan Hasil Pemetaan diatas
didapatkan hasil kerapatan vegetasi areal
dan luas areal NKT dengan Kkerapatan
Tinggi, Sedang dan Rendah (Tabel 4.3).
Kerapatan vegetasi tertinggi berjumlah
290,05 ha diikuti kerapatan sedang 58 ha
dan kerapatan rendah 13,5 ha. Areal NKT
dengan kerapatan tinggi merupakan daerah
yang paling luas di sebabkan karena areal
tersebut memiliki kondisi tanah kandungan
organik yang cukup tinggi, kondisi tersebut
memberikan peluang pada vegetasi untuk
berkembang sehingga kerapatan vegetasi
pada lokasi lokasi tersebut lebih rapat lebih
dari vegetasi lain.

Areal NKT dominasi oleh hutan skunder,
hutan sekunder adalah hutan yang terbentuk
secara alami  sesudah  penebangan,
kebakaran atau banjir dengan komposisi
jenis vegetasi telah berubah dari aslinya
namun masih didominasi oleh jenis yang
sama pada saat hutan primer terbentuk
(Wanggai, 2009).

Struktur hutan baik primer maupun
sekunder pada daerah tropis terdapat lima
lapisan, lapisan pohon atas, kanopi pohon
tertinggi lebih dari 25 m, pohon umumnya
lebar, 2) lapisan pohon pertengahan dengan
ketinggian berkisar antara 10-25 m, 3)
lapisam pohon bawah dengan ketinggian 5
sampai 10 m, 4) lapisan semak dengan
ketinggian kurang dari 5 m, dan 5) lapisan
rerumputan merupakan vegetasi yang
berada di atas tanah (Park, 2003).
Ekosistem hutan sangat baik dalam
menyerap air hujan dan mempunyai
kemampuan menahan air yang tinggi
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dibadingkan dengan semak dan rerumputan
(Wang et al., 2012)

Areal NKT dengan vegetasi sedang
mempunyai pohon lebih sedikit
dibandingan dari vegetasi kerapatan tinggi
hal ini menyebakan nilai reflektan lebih
kecil dibandingkan pada areal kerapatan
tinggi.  Vegetasi terkatagori  pohon
merupakan vegetasi lapisan atas pada areal
hutan.

Estate (ha)
No Kerapatan Jumlah Persentase
1
3

A B C
Rendah 2,8 4,2 6,5 13,5 3,73
Sedang 16,9 21 20,1 58 16,04
Tinggi 115,65 | 44,04 | 130,36 | 290,05 80,22

Jumlah 135,35 | 69.24 | 156,96 361,55 100

Tabel 3. Luas setiap kerapatan vegetasi
pada masing-masing estate

KESIMPULAN

Pemetaan areal penggunaan kelapa sawit
dapat dilakukan menggunakan
penginderaan jauh namun ndvi sulit
digunakan untuk mengklasifikasi
penggunaan lahan di areal perkebunan
namun bisa dibantu dengan komposit band
6,5 dan 4 berdasarkan pola dan teksturnya.
Terdapat hubungan yang kuat antara umur
kelapa sawit dengan nilai ndvi sehingga
ndvi dapat dapat memprediksi umur kelapa
sawit di  lapangan. Penggunaan
penginderaan jauh dalam monitoring
penggunaan lahan di lahan perkebunan
kelapa sawit menjadi sangat efektip dan
efisien.
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